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PEMERINTAH KABUPATEN MANGGARAI 

DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN KETAHANAN PANGAN 

JLN. LIKANG TELU NO.4 RUTENG TLP/FAX. (0385)21134 

 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Sebagaimana telah menjadi komitmen Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan 

Tahun 2016 – 2021 ingin mewujudkan Visi :Terwujudnya kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat Manggarai melalui pembangunan dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya 

kelautan dan perikanan serta Meningkatkan Ketahanan Pangan. 

Pada tahun 2021 ini, Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Manggarai telah melaksanakan beberapa program dan kegiatan. Seluruh program dan kegiatan 

tersebut direncanakan sebagai bagian dari rencana kinerja tahun 2021 untuk mencapai 2 (dua) 

sasaran utama. Dengan kata lain seluruh program dan kegiatan yang telah direncanakan diharapkan 

mempunyai kaitan sebab akibat dengan keberhasilan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan pengukuran kinerja atas realisasi pelaksanaan Perjanjian Kinerja tahun 2021 

menunjukan, bahwa rata-rata capaian kinerja dari 2 (dua) sasaran yang telah ditetapkan adalah 

107,15% dengan kategori “MEMUASKAN”. 

Kedua sasaran dimaksud sebagai berikut : 

1. Terwujudnya Peningkatan Hasil Produksi Pertanian 

1.  Terwujudnya peningkatan hasil 
produksi perikanan 

  89,33 % 

  1. Meningkatnya produksi perikanan 
tangkap 

110,35 % 

  2. Meningkatnya produksi perikanan air 
tawar 

102,22 % 

  3. Meningkatnya produksi perikanan air 
payau (tambak) 

28,78% 

  4. Meningkatnya produksi rumput laut 0 % 
  5. Meningkatnya konsumsi ikan 145,45 % 
  6. Meningkatnya kelompok binaan 

perikanan 
149,17 % 

Nilai capaian kinerja untuk indikator kinerja sasaran meningkatnya produksi perikanan air 

payau masih dibawah target hal ini disebabkan karena belum optimalnya pemanfaatan potensi 

lahan untuk budidaya ikan air payau. 
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2. Meningkatnya Kondisi Ketahanan Pangan Daerah 

2. Meningkatnya Kondisi Ketahanan 

Pangan Daerah 

  124,98 % 

  1. Ketersediaan Pangan Utama 96,26  % 

  2. Ketersediaan Energi dan Protein 

Perkapita 

181,40 % 

  3. Skor Pola Pangan Harapan 97,27  % 

 

Keberhasilan sasaran tersebut secara hukum disebabkan : 

a. Meningkatnya kesadaran masyarakat tentang keamanan pangan 

b. Terlaksananya monitoring yang terintegrasi antara instansi yang berwenang 

c. Akses transportasi tidak terhambat 

Secara keseluruhan Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai 

telah menganggarkan pembiayaan seluruh kegiatannya Tahun 2021 sebesar Rp. 6.636.681.540,- 

(Enam Miliar Enam Ratus Tiga Puluh Enam Juta Enam Ratus Delapan Puluh satu Ribu Lima Ratus 

Empat Puluh Rupiah ) dengan realisasi penyerapan sebesar Rp. 6.462.301.660,- (Enam Miliar Empat 

Ratus Enam Puluh Dua Juta Tiga Ratus Satu Ribu Enam Ratus Enam Puluh Rupiah) atau 97, 37 % dari 

dana yang dialokasikan dalam DPA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. DATA UMUM ORGANISASI 

 Dasar Hukum Berdirinya Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Manggarai Nomor 9 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas-dinas Daerah Kabupaten Manggarai, dengan 

kedudukan: 

Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan adalah unsur pelaksana Pemerintah 

Daerah dalam bidang Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan. 

Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang 

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati 

 Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai yang dipimpin oleh 

kepala dinas mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan urusan 

Pemerintahan dibidang Kelautan, Perikanan budidaya, Usaha dan Produksi Ketahanan 

Pangan, Penguatan kelembagaan, SDM dan Pemasaran serta Kesekretariatan berdasarkan 

asas otonomi dan tugas pembantuan. 

Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai dalam 

melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diatas menyelenggarakan fungsi : 

a. Pengaturan, pembinaan, pengelolaan, pengawasan dan pengendalian secretariat; 

b. Pengaturan, pembinaan, pengelolaan, pengawasan dan pengendalian bidang kelautan; 

c. Pengaturan, pembinaan, pengelolaan, pengawasan dan pengendalian Usaha dan 

Produksi Ketahanan Pangan; 

d. Pengaturan, pembinaan, pengelolaan, pengawasan dan pengendalian Penguatan 

Kelembagaan, SDM dan Pemasaran; 

e. Pengaturan, pembinaan, pengelolaan, pengawasan dan pengendalian UPTD Dinas dan 

Jabatan Fungsional; 

f. Pelaksanaan tugas dinas lainnya yang diberikan atasan. 

 

2. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI/PERAN ORGANISASI DALAM PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 

DAERAH DAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN 

Pembangunan sektor kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan memiliki peranan 

yang sangat penting dalam rangka peningkatan perekonomian dan penyediaan protein hewani 



L K I P - D K P K P  2 0 2 1  2 
 

yang bermutu bagi kesejahteraan masyarakat. Hal ini sejalan dengan Pasca Program Bupati 

Manggarai periode 2017-2021 Misi I, yaitu mewujudkan ketahanan ekonomi masyarakat 

Manggarai. Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan sebagai salah satu instansi 

pelaksana dari Misi I dimaksud memiliki tanggungjawab penuh dalam mengelola potensi 

sumber daya kelautan, perikanan dan ketahanan pangan yang tersebar di Kabupaten Manggarai 

seperti bidang Kelautan, Perikanan Budidaya dan Ketahanan Pangan. 

Potensi sumber daya Kelautan, Perikanan Dan Ketahanan Pangan meliputi :  

pengembangan perikanan tangkap, perikanan budidaya baik budidaya ikan air tawar maupun 

budidaya laut dan pesisir. 

Gambaran potensi lingkup Kelautan, Perikanan dan Ketahanan pangan sebagai berikut : 

jumlah rumah tangga perikanan tangkap 3.309 RTP, potensi lestari perikanan tangkap 8.086 

ton, areal potensi pengembangan budidaya rumput laut 580 ha, tripang dan mutiara 480 ha, 

tambak 332 ha, dan potensi pengembangan budidaya air tawar seluas 2.650 ha yang 

mendorong masyarakat untuk melakukan budidaya kolam maupun mina padi. Sedangkan areal 

potensi pengembangan sektor Ketahanan Pangan baik pengembangan usaha Ketahanan Pangan 

Pola kawasan maupun pola integrasi didukung dengan luas padang pengembalaan, sawah baik 

irigasi teknis maupun non teknis serta pertanian lahan kering. 

 

3. STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur organisasi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan adalah sebagai berikut : 

a. Susunan Organisasi 

Susunan organisasi Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan terdiri dari : 

 Kepala Dinas  

 Sekretariat membawahi 3 Sub Bagian yaitu : 

- Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

- Sub Bagian Umum dan Kepegawaian  

- Sub Bagian Keuangan 

 Bidang Perikanan Tangkap membawahi 3 seksi yaitu : 

- Seksi Sarana dan Prasarana Perikanan Tangkap 

- Sekssi Pemberdayaan Nelayan dan Pengelolaan Sumber Daya Ikan 

- Seksi Pengelolaan Perikanan 

 Bidang Perikanan Budidaya Membawahi 3 Seksi yaitu: 

- Seksi Usaha Budidaya dan Pembenihan 

- Seksi Sarana dan Prasarana Budidaya 
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- Seksi Lingkungan Budidaya dan Pengolahan Pakan Ikan  

 Bidang Ketersediaan, Distribusi dan Kerawanan Pangan membawahi 3 seksi yaitu: 

- Seksi Ketersediaan dan Cadangan Pangan 

- Seksi Distribusi 

- Seksi Kerawanan Pangan   

 Bidang Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan 3 Seksi yaitu  

- Seksi Penganekaragaman Pangan 

- Seksi Konsumsi dan Informasi Pangan 

- Seksi Mutu dan Keamanan Pangan 

 UPTD Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan  

b. Komposisi SDM Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Tahun 2021 

Dalam rangka mendukung pembangunan sektor Kelautan, Perikanan dan Ketahanan 

Pangan yang tersebar pada 12 kecamatan dan 171 desa/kelurahan, maka diperlukan 

sejumlah aparat pada Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan yang memadai 

baik jumlah dan kualitasnnya. Namun sampai saat ini pelayanan belum optimal sebagai 

akibat dari belum seimbangnya antara kebuutuhan dan ketersediaan tenaga di 

lapangan. 

 

Komposisi Dukungan SDM 

Jumlah pegawai pada Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Manggarai pada tahun 2021 terdiri dari 

a. Pegawai Negeri Sipil 44 Orang 

b. Tenaga Harian Lepas 13 Orang 

 

Susunan  Personalia Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas Kelautan, Perikanan dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai Tahun 2021, sebagai berikut: 

1. Menurut Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah 

1. Sarjana 29  Orang 

2. Sarjana Muda (D3) 5   Orang 

3. SMA/SMK 10  Orang 

4. SMP - Orang 
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2. Menurut Pangkat/Golongan 

No  Pangkat Golongan Jumlah 

1. Pembina Utama Muda IV/c 1 

2. Pembina TK. I IV/b 1 

3. Pembina IV/a 5 

4. Penata TK. I III/d 11 

5. Penata III/c 6 

6. Penata Muda TK. I III/b 7 

7. Penata Muda III/a 2 

8. Pengatur TK. I II/d 5 

9. Pengatur II/c 3 

10. Pengatur Muda TK. I II/b 2 

11. Pengatur Muda II/a 1 

12. Juru TK. I I/d - 

 

3. Menurut Jabatan/Eselonering 

No Jabatan/Eselonering Jumlah 

1. II-B 1   Orang 

2. III-A 1   Orang 

3. III-B 5   Orang 

4. IV-A 19 Orang 

5. IV-B 1   Orang 

 

4. SISTEMATIKA PENYAJIAN LAKIP 

- Pendahuluan : BAB I 

- Perencanaan Kinerja : BAB II 

- Akuntabilitas Kinerja : BAB III 

- Penutup : BAB IV 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

1. Rencana Strategis 2016-2021 

 

VISI 

“Terwujudnya Manggarai yang Maju, Sejahtera, Adil dan Makmur, Serta Diridohi Tuhan Yang 
Maha Esa Melalui Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya Kelautan, Perikanan dan 
Meningkatkan Ketahanan Pangan” 
 

 

MISI 

 

1. Mewujudkan pengembangan usaha dengan mengoptimalkan pemanfaatan SDA Bidang 
Kelautan Dan Perikanan berbasis Agribisnis dalam rangka meningkatkan produksi dan 
produktivitas, menciptakan peluang usaha dan penyerapan tenaga kerja  

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pemantauan pengkajian, pengembangan dan 
perumusan kebijakan ketahanan pangan, meliouti : Aspek ketersediaan dan kerawanan 
pangan: Aspek distribusi pangan: dan Aspek Konsumsi dan keamanan pangan 

 

TUJUAN  

 

Meningkatkan pengembangan usaha dalam rangka meningkatkan produksi, produktivitas, 
menciptakan peluang usaha dan penyerapan tenaga kerja serta optimalisasi pemanfaatan SDA 
bidang kelautan dan perikanan 

Meningkatnya ketahanan pangan melalui ketersediaan dan cadangan pangan, distribusi dan 
akses pangan, penganekaragaman dan keamanan pangan dan penanganan kerawanan pangan 
 

 

Sasaran dan Indikator Kinerja Utama 

Berdasarkan atas tujuan, selanjutnya Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Manggarai menjabarkan dalam sasaran strategis yang akan dicapai secara tahunan 

selama periode Renstra. Sasaran strategis dan indikator kinerja sebagai alat ukur keberhasilan 

sasaran strategis selama tahun 2017 – 2021 sebagai berikut : 

1. Terwujudnya peningkatan hasil produksi perikanan dengan indikator kinerja 

- Meningkatnya jumlah produksi perikanan tangkap 

- Meningkatnya produksi perikanan jumlah air tawar 

- Meningkatnya jumlah produksi perikanan air payau 

- Meningkatnya jumlah produksi rumput laut 

- Meningkatnya konsumsi ikan 

- Meningkatnya jumlah kelompok binaan perikanan tangkap 

- Meningkatnya jumlah kelompok binaan perikanan budidaya 

2. Meningkatnya kondisi ketahanan pangan daerah 

- Keterdediaan pangan utama 

- Ketersediaan energi dan protein perkapita 

- Skor pola pangan harapan 
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Program dan Kegiatan 

 

Berdasarkan program yang telah digariskan dalam Panca Program Kabupaten Manggarai Tahun 

2017-2021 maka Program yang telah ditetapkan Dinas Kela 

utan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai yang mengacu kepada kebijakan 

umum yang ditetapkan yaitu : Meningkatkan Perekonomian Rakyat Kabupaten Manggarai. 

Berdasarkan program umum yang ditetapkan tersebut maka program yang digariskan oleh 

Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan adalah : 

 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota; 

2. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan Dan Kemandirian 

Pangan; 

3. Program Peningkatan Diversifikasi Dan Ketahanan Pangan Masyarakat; 

4. Program Penanganan Kerawanan Pangan; 

5. Program Pengawasan Keamanan Pangan; 

6. Program Pengelolaan Perikanan Tangkap; 

7. Program Pengelolaan Perikanan Budidaya; 

Berdasarkan program yang telah ditetapkan di atas maka ditetapkan kegiatan-kegiatan yang 

akan dilaksanakan setiap tahun bersifat fleksibel berdasarkan kondisi obyektif yang berkembang 

setiap tahun. Kegiatan yang ditetapkan antara lain adalah: 

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah  

2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 

3. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 

4. Administrasi Umum Perangkat Daerah 

5. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

6. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang UrusanPemerintahan Daerah 

7. Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung KemandirianPangan sesuai 

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 

8. Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau PanganLainnya sesuai dengan 

Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kotadalam rangka Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan 

9. Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi PanganPerkapita/Tahun sesuai dengan Angka 

Kecukupan Gizi 

10. Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota 

11. Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar DaerahKabupaten/Kota 

12. Pemberdayaan Nelayan Kecil dalam Daerah Kabupaten/Kota 

13. Pemberdayaan Pembudi Daya Ikan Kecil 

14. Pengelolaan Pembudidayaan Ikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



L K I P - D K P K P  2 0 2 1  7 
 

 

Matriks Tujuan, Sasaran, Indikator dan Program 

Tujuan Sasaran Indikator Program 

Meningkatkan 
pengembangan usaha 
dalam rangka 
meningkatkan produksi, 
produktifitas, menciptakan 
peluang usaha dan 
penyerapan tenaga kerja 
serta optimalisasi 
pemanfaatan SDA bidang 
kelautan dan perikanan 

Terwujudnya 
peningkatan 
hasil produksi 
perikanan 

 Meningkatnya jumlah 
produksi perikanan 
tangkap 

 Meningkatnya jumlah 
produksi perikanan air 
tawar 

 Meningkatnya jumlah 
produksi perikanan air 
payau 

 Meningkatnya jumlah 
produksi rumput laut 

 Meningkatnya 
konsumsi ikan 

 Meningkjatnya jumlah 
kelompok binaan 
Perikanan Tangkap 

 Meningkatnya jumlah 
kelompok binaan 
Perikanan Budidaya 

1.Program Pemberdayaan 
Ekonomi Masyarakat Pesisir; 

2.Program Pemberdayaan 
masyarakat dalam 
pengendalian dan pengawasan 
sumber daya kelautan; 

3.Program Pengembangan 
Budididaya Perikanan; 

4.Program Pengembangan 
Perikanan Tangkap; 

5.Program Pengembangan system 
Penyuluhan Perikanan 

6.Program Pengembangan 
Kawasan Budidaya Laut, Air 
Payau dan Air Tawar; 

7.Program Optimalisasi 
Pengelolaan dan Pemasaran 
Produksi Perikanan 

Meningkatnya ketahanan 
pangan melalui 
ketersediaan dan cadangan 
pangan, distribusi dan 
akses pangan, 
penganekaragamandan 
keamanan pangan dan 
penanganan kerawanan 
pangan 

Meningkatkan 
kondisi 
ketahanan 
pangan daerah 

 Ketersediaan Pangan 
Utama 

 Ketersediaan Energi 
dan Protein Perkapita 

 Skor Pola Pangan 
Harapan 

1.Peningkatan Ketahanan Pangan 
(Pertanian/Perkebunan) 

2.Peningkatan Pemasaran Hasil 
Produksi Pertanian 

 

A. Perjanjian Kinerja 

 

Dokumen perjanjian kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan kinerja/kesepakatan 

kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja 

tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi Dinas Kelautan, Perikanan 

dan Ketahanan Pangan  Kabupaten Manggarai telah menetapkan kinerja yang akan dicapai pada 

tahun 2021 yaitu sebagai berikut : 
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FORMULIR PERJANJIAN KINERJA 

TINGKAT SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 

 

Satuan Kerja Perangkat Daerah : Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan 

Tahun Anggaran : 2021 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 2 3 

Terwujudnya peningkatan hasil 
produksi perikanan 

Produksi perikanan tangkap 6494,59 
Ton 

 Produksi perikanan air tawar 135 Ton 

 Produksi perikanan air payau 
(tambak) 

45 Ton 

 Produksi rumput laut 22 Ton 

 Konsumsi ikan 20 Kg/Kpt/Thn 

 Jumlah kelompok binaan perikanan 240 Kelompok 

Meningkatnya kondisi 
ketahanan pangan daerah 

Ketersediaan Pangan Utama 209,40 Kg/Kpt/Thn 

 Ketersediaaan Energi dan Protein 
Perkapita 

100 % 

 Skor Pola Pangan Harapan 87,80 Skor 

Terwujudnya penyelenggaraan 
administrasi kepegawaian, 
asset, keuangan dan dokumen 
penting lain  di SKPD 

Jumlah dokumen kepegawaian yang 
terdata dengan baik 

54 Dokumen 

 Jumlah dokumen asset 3 Dokumen 

 Jumlah dokumen laporan keuangan 1 Dokumen 

 Jumlah dokumen laporan hasil akuisi 1 Dokumen 

 

PROGRAM/KEGIATAN DINAS KELAUTAN, PERIKANAN DAN KETAHANAN PANGAN TAHUN 2021 

No Program/Kegiatan Anggaran 

I Program Penunjang Urusan Pemerintahan DaerahKabupaten/Kota 3.817.619.828,00 

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 157.200.000,00 

2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 3.402.329.828,00 

3. Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 0,00 

4. Administrasi Umum Perangkat Daerah 158.840.000,00 

5. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 21.750.000,00 

6.. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang UrusanPemerintahan 
Daerah 

77.500.000,00 

II Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi UntukKedaulatan Dan 
Kemandirian Pangan 

11.519.000,00 

7. Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung KemandirianPangan 
sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 

11.519.000,00 

III Program Peningkatan Diversifikasi Dan KetahananPangan Masyarakat 671.814.000,00 

8. Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau PanganLainnya sesuai 
dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kotadalam rangka Stabilisasi 
Pasokan dan Harga Pangan 

46.925.500,00 

9. Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi PanganPerkapita/Tahun sesuai 
dengan Angka Kecukupan Gizi 

624.888.500,00 

IV Program Penanganan Kerawanan Pangan 1.600.000,00 
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10. Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota 1.600.000,00 

V  Program Pengawasan Keamanan Pangan 7.713.000,00 

11. Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar 
DaerahKabupaten/Kota 

7.713.000,00 

VI Program Pengelolaan Perikanan Tangkap 1.284.362.296,00 

12. Pemberdayaan Nelayan Kecil dalam Daerah Kabupaten/Kota 1.284.362.296,00 

VII Program Pengelolaan Perikanan Budidaya 842.053.416,00 

13. Pemberdayaan Pembudi Daya Ikan Kecil 23.557.500,00 

14. Pengelolaan Pembudidayaan Ikan 818.495.916,00 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai adalah 

perwujudan kewajiban Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai 

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsinya dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai Tahun 2021 tergambar dalam tingkat pencapaian sasaran 

yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan. 

 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Sebagaimana telah ditetapkan di dalam Penetapan Kinerja Tahun 2021, Dinas Kelautan, 

Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai telah merencanakan beberapa target 

kinerja pencapaian sasaran strategis. Upaya untuk pencapaian target kinerja sasaran-sasaran 

strategis tersebut diwujudkan dengan melaksanakan berbagai program dan kegiatan strategis. 

Seluruh program dan kegiatan tersebut telah direncanakan sebagai bagian dari Rencana 

Operasional Tahun 2021 untuk mencapai 2 (dua) sasaran. 

Hasil pengukuran kinerja menunjukan bahwa rata-rata capaian kinerja 2 (dua) sasaran adalah 

107,15% dengan kategori “MEMUASKAN”. Keberhasilan ini disumbangkan oleh 2 (dua) sasaran 

yang berhasil mencapai tingkat sasaran melebihi 100%. Apabila dibandingkan dengan 

pengukuran kinerja tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,9% dari 106,25% di tahun2020 

menjadi 107,15% di Tahun 2021. Secara rinci tingkat capaian seluruh sasaran adalah sebagai 

berikut : 

 

No. Sasaran Indikator kinerja sasaran Nilai Capaian Kinerja 

1. Terwujudnya 
peningkatan hasil 
produksi perikanan 

  89,33  % 

  1. Meningkatnya produksi perikanan tangkap 110,35  % 

  2. Meningkatnya produksi perikanan air 
tawar 

102,22  % 

  3. Meningkatnya produksi perikanan air 
payau (tambak) 

28,78  % 

  4. Meningkatnya produksi rumput laut 0 

  5. Meningkatnya konsumsi ikan 145,45  % 

  6. Meningkatnya kelompok binaan perikanan 149,17  % 

2. Meningkatnya 
kondisi ketahanan 
pangan daerah 

  124,98  % 

  1. Ketersediaan Pangan Utama 96,26  % 

  2. Ketersediaan Energi dan Protein Perkapita 181,40  % 

  3. Skor Pola Pangan Harapan 97,27  % 

Rata-rata capaian kinerja 107,15 % 

 

Kinerja Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai Tahun 2021 

tercermin dalam pencapaian sasaran-sasaran yang dilaksanakan melalui berbagai program dan 

kegiatan. Pencapaian kinerja seluruh sasaran Tahun 2021 adalah sebagai berikut: 
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Sasaran 1 :Terwujudnya Peningkatan Hasil Produksi Perikanan 

Capaian Kinerja sasaran ini 89,33%. Capaian kinerja sasaran ini didukung oleh 6 

(enam) indikator kinerja, dengan capaian masing-masing indikator sebagai berikut: 

No. Indikator Sasaran Tahun 2020 Tahun 2021 % 
Pencapaian 

Target 
Target Realisasi % Target Realisasi 

1 Meningkatnya 
produksi perikanan 
tangkap 

6494,59 
ton 

7067,82 
ton 

108,82 6494,59 
ton 

7,166,92 
ton 

110,35 

2 Meningkatnya 
produksi perikanan 
air tawar 

135 ton 134,10 ton 99,33 135 ton 138,22 ton 102,22 

3 Meningkatnya 
produksi perikanan 
air payau (tambak) 

45 ton 15,59 ton 34,64 45 ton 12,95 ton 28,78 

4 Meningkatnya 
produksi rumput 
laut 

20 ton 15,01 ton 75,05 22,00 ton 0        ton         0 

5 Meningkatnya 
konsumsi ikan 

20 
Kg/kpt/thn 

26,18 
Kg/kpt/thn 

130,90 20 
Kg/kpt/thn 

29,09 
Kg/kpt/thn 

145,45 

6 Meningkatnya 
jumlah kelompok 
binaan perikanan 

230 
kelompok 

337 
kelompok 

146,52 240 
kelompok 

358 
kelompok 

149,17 

 Rata-rata   99,21   89,33 

 

Dari table diatas dapat dilihat, bahwa capaian kinerja sasaran strategis terwujudnya 

peningkatan hasil produksi perikanan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu dari 

99,21% di Tahun 2020 menjadi 89,33% di Tahun 2021, Capaian kinerja sasaran ini didukung oleh 

6 (enam) indikator kinerja, dengan capaian masing-masing indikator sebagai berikut : 

1. Capaian kinerja indikator meningkatnya produksi perikanan tangkap pada Tahun 2021 

adalah 110,35%. Dari hasil produksi perikanan tangkap Tahun 2021 meningkat 99,1 ton dari 

Tahun 2020. Kenaikan ini didukung karena adanya penambahan sarana penunjang kegiatan 

penangkapan ikan melalui bantuan alat tangkap baik mesin, jaring dan armada penangkapan 

dari daerah. Produksi Perikanan sebesar 7166,92 ton tersebar di 4 Kecamatan dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Reok    : 1.774,81 ton 

2. Reok Barat   : 883,09 ton 

3. Satar Mese   : 2.110,322 ton 

4. Satar Mese Barat  : 2.398,69 ton 

Jenis ikan tangkapan paling banyak : Tongkol, Tembang, Tuna, Bengkunis, Cakalang, Terbang, 

Julung-julung, Kembung dan Layar/Marlin. 
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2. Capaian kinerja indikator meningkatnya produksi perikanan air tawar tahun 2021 adalah 

102,22% . tahun ini mengalami peningkatan produksi senilai 4,12 ton dari 134,10 ton pada 

tahun 2020 menjadi 138,22 ton pada tahun 2021. Meningkatnya capaian indikator ini karena 

setiap tahun pemerintah daerah memberi bantuan berupa benih ikan dan pakan dan juga 

secara rutin melakukan pembinaan kelompok bahkan pelatihan bagi kelompok pembudidaya 

ikan. Data Produksi Perikanan Air Tawar tersebar di 12 Kecamatan. Adapun jumlah produksi 

ikan tahun 2021 di setiap kecamatan sebagai berikut: 

- Satar Mese            : 20,85 ton  
- Langke Rembong   :29,68 ton 
- Wae Ri’I                   : 23,68 ton 
- Rahong Utara         :  5,72 ton 
- Cabal Barat             :  5,84 ton 
- Reok                         : 1,13 ton 

- Satar Mese Barat       :5,26 ton 
- Ruteng                         :18,93 ton 
-     Lelak                            :8,70 ton 
- Cibal                             :13,20 on 
- Satar Mese Utara       :3,30 ton 
- Reok Barat                   :1,93 ton 

 

 

 
 

 

3. Capaian Kinerja Indikator Meningkatnya produksi perikanan air payau (tambak) Tahun 2021 

adalah 28,78%. Jumlah perikanan air payau Tahun 2021 sebesar 12,95 ton mengalami 

penurunan sebesar 2,64 ton dari 15,59 ton Tahun 2020 menjadi 12,95 ton Tahun 2021. 

Produksi perikanan air payau tersebar di 3 Kecamatan yaitu Reok :1,95 Ton, Kecamatan Reok 

Barat : 2,80 Ton; dan Kecamatan Satar Mese : 8,20 Ton. Hasil ini tidak sesuai yang 
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ditargetkan hal ini disebabkan masih banyak potensi tambak yang belum dimanfaatkan 

karena biaya yang diperlukan cukup besar sehingga membuat minat masyarakat menjadi 

sangat kurang untuk melakukan usaha budidaya perikanan air payau (tambak). Potensi 

tambak seluas 225 Ha, yang sudah dimanfaatkan baru 4,3 Ha atau 1,91%. 

Terhadap indikator meningkatnya produksi perikanan air payau (tambak) yang tingkat 

capainnya kuarang dari 100%, maka langkah-langka yang akan dilakukan kedepan adalah  

a. Penambahan alokasi anggaran yang digunakan untuk perluasan lahan budidaya ikan air      

    payau 

b. Pembentukan kelompok budidaya ikan air payau 

c. Peningkatan infrastruktur bidang perikanan air payau  

 

 
 

 

4. Capaian kinerja indikator Meningkatnya produksi rumput laut Tahun 2021 adalah 0%. 

Apabila dibandingkan dengan Tahun 2020 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena 

pada tahun 2021 tidak ada kegiatan produksi rumput laut yang dilakukan. 
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5. Capaian Kinerja Indikator meningkatnya Konsumsi Ikan Tahun 2021 adalah 145,45%. Apabila 

dibandingkan dengan Tahun 2020, maka mengalami kenaikan sebesar 14,55% dari 130,90 % 

menjadi 145,45 %. Jika dibandingkan dengan tingkat konsumsi Nasional dan Propinsi 

Capaian ini masih tergolong kategori sedang antara 20 s/d 30 kg/kapita/tahun,  dimana 

Tahun 2021 skor konsumsi ikan kitasebesar 29,09. Untuk Tingkat Propinsi NTT konsumsi ikan 

Tahun 2020 mencapai 29,94 kg/kpt/thn sedangkan tingkat nasional sudah mencapai 

43/kpt/thn. 

 

 
 

6. Capaian Kinerja Indikator meningkatnya kelompok binaan Perikanan Tahun 2021 adalah 

149,17 %. Capaian ini sudah melebihi target RPJMD namun jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena jumlah 

kelompok khususnya kelompok nelayan tidak bertambah sedangkan nelayan yang mendapat 

bantuan Tahun 2021 bergabung dengan kelompok lama dengan penambahan jumlah 

anggota. Kebijakan ini berlaku untuk selanjutnya. 
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Apabila dibandingkan dengan kondisi akhir RPJMD/Renstra, maka capaian kinerja Tahun 2021 

terhadap kondisi akhir RPJMD/Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Manggarai adalah seperti tabelberikut : 

No Indikator Realiasasi Tahun 
2021 

Kondisi Akhir 
RPJMD/Renstra 

% 
Capaian 
Kinerja 

1 Meningkatnya Produksi Perikanan 
Tangkap 

7.166,92  ton 6494,59  ton 110,35 

2 Meningkatnya Produksi Perikanan Air 
Tawar 

138,22 ton 135  ton 102,38 

3 Meningkatnya Produksi Perikanan Air 
Payau (tambak) 

12,95 ton 45 ton 28,78 

4 Meningkatnya Produksi Rumput Laut              0 ton 22 ton 0 

5 Meningkatnya Konsumsi Ikan 29,09       ton 20 Kg/kpt/thn 145,45 

6 Meningkatnya Jumlah Kelompok Binaan  358          kelompok 240 klmpk 149,17 

 Rata-rata       89,35 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata capaian kinerja indikator Tahun 2021 terhadap 

kondisi akhir Renstra Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Manggarai 

mencapai 89,35% hal ini menunjukan bahwa capaian ini mencapai target untuk RKT 3 (tiga). Capaian 

paling besar adalah pada Rincian Capaian Kinerja pada masing-masing indikator sebagai berikut : 

1. Indikator meningkatnya produksi perikanan tangkap pada Tahun 2021 terhadap kondisi akhir 

Renstra adalah 110,35 % melampaui target. 

2. Indikator meningkatnya produksi perikanan air tawar Tahun 2021 terhadap kondisi akhir 

RPJMD/Renstra adalah 102,38% melampaui target. 

3. Indikator meningkatnya produksi perikanan air payau (tambak) Tahun 2021 terhadap kondisi 

akhir RPJMD/Renstra adalah 28,78% belum mencapai target 

4. Indikator meningkatnya produksi rumput laut Tahun 2021 terhadap kondisi akhir 

RPJMD/Renstra adalah 0% belum mencapai target 

5. Indikator meningkatnya konsumsi ikan Tahun 2021 terhadap kondisi akhir RPJMD/Renstra 

adalah 145,45% melampaui target 

6. Indikator meningkatnya kelompok binaan perikanan Tahun 2021 terhadap kondisi akshir 

RPJMD/Renstra adalah 149,17 % melampaui target 

Jumlah penyerapan anggaran untuk mendukung pencapaian sasaran ini adalah RP. 2.114.497.920,- 

atau 31,86% dari total anggaran Rp.6.636.681.540,- 
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Sasaran 2 : Meningkatnya Kondisi Ketahanan Pangan Daerah  

Capaian kinerja sasaran ini 124,98 %. Capaian kinerja sasaran ini didukung oleh 3 

(tiga) indikator kinerja, dengan capaian masing-masing indikator sebagai berikut: 

No Indikator Sasaran Tahun 2020 Tahun 2021 % 
Pencapaian 

Target 
Target Realisasi % Target Realisasi 

1 Ketersediaan Pangan 
Utama 

209.40 
Kg/kpt/thn 

205 
Kg/kpt/thn  

98,03 209.40 
Kg/kpt/thn 

201,57 
Kg/kpt/thn 

96,26 

2 Ketersediaan Energi 
dan Protein 

100 % 145,00 % 145,00 100 % 181,4 % 181,40 

3 Skor Pola Pangan 
Harapan 

87,80 Skor 96,88 Skor 96,88 87,80  
Skor 

85,4 Skor 97,27 

 Rata-rata   113,30   124,98 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa rata-rata capaian sasaran dari 3 (tiga) indikator pada tahun 

2021 sebesar 124,98 % nilai ini lebih besar jika dibanding Tahun 2020 sebesar 113,30 %. 

Capaian kinerja sasaran ini didukung oleh 3 (tiga) indikator kinerja, dengan capaian masing-

masing indikator sebagai berikut : 

1. Capaian kinerja indikator Ketersediaan Pangan Utama Tahun 2021 adalah 96,26 %. Capaian 

kinerja ini menurun 1,77 % dari 98,03 % Tahun 2020 menjadi 96,26 % pada Tahun 2021. 

Penurunan ini disebabkan karena menurunnya produksi padi. 

2. Capaian  kinerja indikator sasaran Ketersediaan Energi dan Protein Tahun 2021 adalah 

181,40 %. Capaian kinerja ini meningkat 36,4 % dari 145,00 % Tahun 2020 menjadi 181,40 

% Tahun 2021. Peningkatan disebabkan karena adanya peningkatan produksi pangan 

sumber protein. 

3. Capaian Kinerja Indikator Sasaran Skor Pola Pangan Harapan Tahun 2021 adalah 97,27 %. 

Capaian kinerja ini meningkat 0,39 % dari 96,88 % Tahun 2020 menjadi 97,27 % Tahun 

2021. 

Jumlah penyerapan anggaran untuk mendukung pencapaian sasaran ini adalah Rp. 674.181.500– 

atau 10,16 % dari total anggaran Rp. 6.636.681.540,- 

 

B. REALISASI ANGGARAN 

 

Realisasi anggaran Tahun Anggaran 2021 Dinas Kelautan, Perikanan dan Ketahanan Pangan adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Target dan realisasi belanja langsung dan belanja tidak langsung 

Belanja Pagu Anggaran Realisasi Capaian 

Belanja Operasi 6.636.681.540 6.462.301.660 97,37% 
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2. Target dan realisasi anggaran berdasarkan sasaran strategis 

Sasaran Strategis Pagu Anggaran Realisasi Capaian 

Terwujudnya 
peningkatan hasil 
produksi perikanan 

2.126.415.712 2.114.497.920 99,45 % 

Meningkatnya Kondisi 
Ketahanan Pangan 
Daerah 

692.646.000 674.181.500 97,33 % 

Total 2.819.061.712    2.788.679.420  
 

98,92 % 

 

3. Efisiensi Penggunaan Anggaran 

Sasaran Strategis % Rata-rata 
Capaian 
Kinerja 
Sasaran 

Pagu 
Anggaran 

Realisasi % 
Realisasi 
Anggaran 

Ket. 

Terwujudnya 
peningkatan hasil 
produksi 
perikanan 

99,21 2.126.415.712 2.114.497.920 99,45 Tidak 
efisien 

Meningkatnya 
Kondisi 
Ketahanan 
Pangan Daerah 

113,30 692.646.000 674.181.500 97,33 Efisien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 


